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ABSTRAK.  Cilayung adalah salah satu desa di kecamatan Jatinangor yang mengalami permasalahan terkait air.  
Walaupun kualitas air di Desa Cilayung masih dalam batas normal, akan tetapi dapat terkontaminasi oleh zat lain akibat 
kegiatan pembuangan air besar atau limbah cair di tempat terbuka. Oleh karena itu,  perlu ada pendampingan penggunaan 
teknologi pembersih air sederhana.  Metode pendampingan yang digunakan adalah  psikoedukasi. Metode psikoedukasi 
adalah tindakan modalitas yang disampaikan untuk merubah persepsi seseorang dari yang awalnya tidak tau menjadi tau, 
tidak bisa jadi bisa, dan tidak mau menjadi mau. Hasil pendampingan menunjukkan peningkatan persepsi pada generasi 
muda, baik nilai kognitif, nilai afektif dan nilai psikomotoriknya. Nilai kognitif di awal pendampingan kurang menjadi lebih 
baik. Demikian juga nilai afektif dan psikomotoriknya kurang menjadi rata-rata baik dan lebih baik. Simpulan, kegiatan 
pendampingan dengan metode psikoedukasi berhasil dilakukan dalam penggunaan teknologi sederhana pada siswa SMP. 
Rekomendasi, perlu perluasan mitra sasaran pendampingan  psikoedukasi, yaitu  pada siswa SMA dan sederajat.    

Kata kunci: Pendampingan; Psikoedukasi; Penggunaan teknologi sederhana; Generasi Muda; Air bersih  

ABSTRACT. Cilayung is one of the villages in Jatinangor sub-district that experiences water-related problems.  Although 
the water quality in Cilayung Village is still within normal limits, it can be contaminated by other substances due to the 
disposal of large water or liquid waste in the open. Therefore, it is necessary to provide assistance in the use of simple water 
cleaning technology.  The assistance method used is psychoeducation. The psychoeducation method is a modality action 
delivered to change a person’s perception from not knowing to knowing, not being able to become able, and not wanting to 
become willing. The results of the mentoring showed an increase in perception in the younger generation, both cognitive 
values, affective values and psychomotor values. Cognitive scores at the beginning of the mentoring were less to better. 
Likewise, the affective and psychomotor values are less to average good and better. In conclusion, mentoring activities 
with psychoeducation methods were successfully carried out in the use of simple technology in junior high school students. 
Recommendations, it is necessary to expand the target partners of psychoeducation assistance, namely high school students 
and the equivalent.   
 
Keywords: Mentoring; Psychoeducation; Use of simple technology; Young generation; Clean water   

PENDAHULUAN

Sustainable Development Goals (SDGs) 
merupakan proses pembangunan untuk  menjaga 
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat 
secara berkelanjutan. Proses pembangunan yang ber-
kesinambungan dalam kehidupan sosial masyarakat, 
harus dapat menjaga kualitas lingkungan hidup dan 
menjamin keadilan dan terlaksananya tata kelola yang 
mampu menjaga peningkatan kualitas hidup dari satu 
generasi ke generasi berikutnya (BAPENAS, 2017). 
Di Indonesia, Bapenas telah menyusun metadata 
indikator pembangunan lingkungan (BAPENAS, 
2020) . Hal ini merupakan rencana aksi daerah 
kotamadya dan kabupaten di Seluruh Indonesia. 

Secara ideal, lingkungan seharusnya tetap lestari 
karena manusia sangat bergantung pada lingkungan. 
Namun, kenyataannya justru sebaliknya. Saat ini, 
kita sedang menghadapi krisis atau kerusakan 
ekologi yang mengakibatkan ketidakstabilan dalam 
sistem ekologi. Hal ini menyebabkan gangguan 

dalam pertukaran energi dan materi, yang pada 
akhirnya berdampak pada kelangsungan hidup 
organisme yang ada. Krisis ekologi ini harus segera 
ditangani karena akan memicu efek domino, seperti 
krisis pangan dan konflik sosial yang meluas ke skala 
global (Trisiana, 2020).

Manusia dan lingkungan pada dasarnya 
adalah dua hal yang saling bergantungan. Manusia 
mendapatkan berbagai sumber kehidupan dari 
lingkungan sedangkan kelestarian lingkungan 
bergantung dari bagaimana manusia memperlakukan 
lingkungan. Salah satu cara untuk mengubah 
pandangan generasi muda terhadap sistem ekologi 
adalah dengan mengembangkan literasi ekologi 
(Kinefuchi, 2018). 

Literasi ekologi juga mengacu pada kemam-
puan individu untuk memahami bagaimana 
ekosistem bekerja dan bagaimana menjaga ling-
kungan agar tetap lestari. Penjagaan ekologi di 
kalangan masyarakat juga sangat penting untuk 
keberlangsungan hidup seperti air menjadi lebih 
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bersih dan aman untuk dikonsumsi. Konsep literasi 
ekologi ini meliputi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor (Swain & Cara, 2019). 

Pentingnya literasi ekologi ini lebih sebaiknya 
ditanamkan sejak usia dini, karena pada usia ini 
anak-anak sedang mengalami perkembangan 
kognitif, afektif, dan psikomotor yang pesat. Dengan 
demikian, mereka akan memiliki pemahaman yang 
lebih baik tentang pentingnya menjaga kelestarian 
lingkungan  agar tetap berjalan semestinya  dan 
akan lebih siap untuk mengambil tindakan untuk 
melakukannya (Chaeru Nugraha & Amalia, 2017).

Air dalam lingkungan adalah sumber daya alam 
yang sangat penting dalam menunjang  kehidupan 
manusia dan makhluk hidup lainnya di bumi dan 
air juga  air memiliki peran penting dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem dan lingkungan hal ini 
karena air sebagai agen detoksifikasi alami dan air 
dapat membantu dalam memerangi polusi udara dan 
membantu menjaga kualitas udara yang kita hirup. 
Air dapat kita temukan di berbagai tempat, seperti 
sungai, danau, laut, dan tanah(Nanson, 2022).

Pencemaran air merupakan kondisi yang 
diakibatkan adanya masukan beban pencemar/
limbah buangan yang berupa gas, bahan yang terlarut, 
dan partikulat. Masalah air yaitu tentang pencemaran 
masih banyak terdapat di berbagai daerah yang 
ada di indonesia. Pencemar yang masuk ke dalam 
badan perairan dapat dilakukan melalui atmosfer, 
tanah, limpasan/run off dari lahan pertanian, limbah 
domestik, perkotaan, industri, dan lain-lain (Leite, 
2022) .

Desa Cilayung merupakan salah satu desa yang 
berada di Kabupaten Sumedang yang mengalami 
permasalahan terkait air. Salah satu permasalahan 
yang terjadi di Cilayung ini adalah kualitas dan 
ketersediaan air. Penelitian yang dilakukan pada 
tahun 2023 menunjukkan bahwa kualitas air di Desa 
Cilayung masih dalam batas normal yang dapat 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, air 
dapat terkontaminasi oleh zat lain akibat kegiatan 
pembuangan air besar atau limbah cair di tempat 
terbuka. Pada tahun 2019, Desa Cilayung mengalami 
krisis air bersih akibat kekeringan.

Adapun upaya-upaya yang dilakukan 
dalam permasalahan ini, diantaranya peningkatan 
kesadaran  tentang pentingnya menjaga kualitas air 
dan perilaku hidup bersih dan sehat, pembangunan 
infrastruktur air bersih seperti sumur bor dan 
pengolahan air limbah, pemberian air bersih pada 
saat terjadi kekeringan. Dengan upaya-upaya 
tersebut diharapkan dapat diimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari dan dapat dilakukan 
secara berkelanjutan dan konsisten.

Kabupaten Sumedang merupakan salah satu 
kabupaten yang ada di Jawa Barat. Sumedang 
terdiri atas 26 kecamatan, diantaranya kecamatan 
Jatinangor(Darmawan et al., 2020). Menurut  (Julaeha 
et al., 2019),  di Sumedang terdapat kearifan lokal 
terkait dengan ekologi antara lain  terekam dalam 
ungkapan memelihara  sarebu rupa (keanekaragaman 
hayati), sarereaeun (kesinambungan), tataliparanti 
(hidup tertib dan teratur), patih goah (hidup hemat 
dan sederhana). Hanya saja, kearifan lokal ini belum 
dipahami oleh generasi muda. Padahal, menurut 
(Prastiwi et al., 2020) semakin tinggi literasi ekologi 
siswa, maka semakin tinggi pula kemampuannya 
untuk  menyelesaikan  masalah lingkungan. Untuk 
masalah sampah misalnya, menurut (Verawati, 2021) 
masalah persampahan di Indonesia disebabkan 
antara lain karena pengelolaannya tidak berdasarkan 
perspektif ekologi mendalam, yaitu mengubah  cara 
pandang, perilaku, dan kebiasaan hidup manusia 
terhadap  sampah.

Di kecamatan Jatinangor terdapat 12 desa, 
antara lain desa Cilayung. Sudah ada beberapa 
penelitian dan pengabdian pada masyarakat di desa 
Cilayung. Antara lain, oleh (Alhuur et al., 2020) 
tentang Upaya Peningkatan Kualitas Konsumsi Susu 
Masyarakat Desa Cilayung Kecamatan Jatinangor. 
Kemudian, (Nangameka & Kusmana, 2022) tentang  
Digitalisasi Pengelolaan Administrasi PKK Desa 
Cilayung Kecamatan Jatinangor.  Pada tahun 2023, 
(REVANSYAH et al., 2023)  melakukan analisis 
TDS, PH, dan COD untuk mengetahui  kualitas air di 
desa Cilayung. Dari ketiga kegiatan tersebut belum 
ada yang melakukan upaya untuk meningkatkan 
literasi lingkungan kepada generasi muda. Sehingga 
tujuan utama pengabadian pada masyarakat melalui 
peran serta genarsi muda adalah pendampingan 
penggunaan teknologi pembersih air sederhana.  

METODE

Masyarakat sasaran, generasi muda yang 
menjadi mitra pengabdian pada masyarakat ini 
adalah siswa SMP Negeri 3 Jatinangor. SMP Negeri 
3 Jatinangor umumnya memiliki pemahaman 
terbatas tentang pentingnya air dan literasi ekologi. 
Banyak dari mereka mungkin hanya mengetahui 
bahwa air penting untuk kehidupan manusia, tetapi 
kurang paham mengenai peran air dalam ekosistem 
dan kelestarian lingkungan.

Literasi ekologi di SMP Negeri 3 Jatinangor 
juga mungkin masih kurang berkembang. Siswa-
siswi mungkin belum memahami dengan baik 
bagaimana ekosistem bekerja, hubungan antara 
makhluk hidup dan lingkungan, serta pentingnya 
menjaga keseimbangan ekosistem untuk keber-
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lanjutan lingkungan. Mereka mungkin belum 
terbiasa dengan konsep ekologi dan dampak positif 
dari tindakan menjaga kelestarian lingkungan.

Namun demikian, dengan upaya yang 
tepat, masyarakat dan siswa-siswa di SMP 
Negeri 3 Jatinangor memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan pemahaman tentang air dan literasi 
ekologi. Dengan pendekatan yang interaktif dan 
menyenangkan, seperti melalui pembelajaran praktis 
di lapangan dan kegiatan konservasi lingkungan, 
mereka dapat belajar dengan lebih baik tentang 
pentingnya menjaga sumber air dan kelestarian 
lingkungan. Hal ini akan membantu mereka 
mengembangkan sikap yang peduli terhadap 
lingkungan dan menjadi agen perubahan yang 
berkontribusi pada kelestarian ekosistem. Inti dari 
kontribusi yang di laksanakan ini yaitu bertujuan 
agar mereka dapat menerima dan memahami kondisi 
lingkungan Cilahayung dan solusi untuk menghadapi 
kendala yang sewaktu-waktu dapat terjadi.

Metode kegiatan yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah psikoedukasi (Billah et al., 2024). 
Psikoedukasi adalah sebuah tindakan modalitas yang 
disampaikan untuk merubah persepsi seseorang 
dari yang awalnya tidak tau menjadi tau, tidak bisa 
jadi bisa, dan tidak mau menjadi mau (Hidayat 
& Pujiriyanto, 2024). Terdapat juga media untuk 
memvisualisasikan materi yang akan disampaikan. 
Dilakukan juga metode praktek langsung seperti 
pembuatan filter air sederhana, serta games yang 
dikaitkan dengan pembelajaran terkait ekologi (A. 
A. Nugraha & Mansoor, 2022). Dengan penggunaan 
metode tersebut, diharapkan siswa kelas 3 SMP 
Negeri Jatinangor dapat menerima materi yang 
diberikan dengan baik dan dapat mengetahui 
permasalahan air yang ada di sekitarnya baik itu di 
lingkungan sekolah maupun di masyarakat serta 
dapat menerapkan ilmu yang telah didapatkan dalam 
mengatasi permasalahan air jika terjadi. Adapun 
tahapan kegiatan ini meliputi: 
1. 	Melakukan survei dan observasi lapangan yang 

berkelanjutan guna melihat permasalahan serta 
potensi yang dimiliki oleh Desa Cilayung agar 
dapat mengetahui penanganan dan solusi yang bisa 
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan 
yang terjadi dilapangan; berkunjung kepada 
kepala desa Cilayung.

2. 	Menganalisis hasil survei dan observasi 
masyarakat untuk memetakan permasalahan 
lingkungan di masyarakat yang membutuhkan 
penanganan segera; 

3. 	Inkubasi ide, yakni memetakan solusi-solusi 
yang mungkin dilakukan untuk menangani 
permasalahan yang ada;\

4. Menentukan solusi yang paling ideal untuk meng-
atasi masalah lingkungan masyarakat sasaran; 

5. 	Merencanakan rangkaian kegiatan berupa penyu-
luhan, edukasi, pelatihan, dan inovasi kepada 
masyarakat sekitar terkait pemanfaatan serta 
pembuatan filter air yang dapat diaplikasikan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada; berkunjung  
ke Kepala sekolah SMP N-3 Jatinangor.

6. 	Melaksanakan tahapan kegiatan, dimulai dari 
penyuluhan, edukasi motivasi agama, pelatihan, 
hingga praktik pembuatan filter air; photo 
Kegiatan pendampingan penggunaan filter air di 
sekolah SMP N-3 Jatinangor, gambar-1 Motivasi 
Religius SMP N-3, sedangkan gambar-2, Kegiatan 
PP Filter Air di  SMP N-3.

Gambar 1. Motivasi Religius SMP N-3

Gambar 2. Kegiatan PP Filter Air di  SMP N-3

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan pen-
dampingan psikoedukasi teknologi pembersih air 
sederhana (PP-TPAS) pada para siswa SMP N-3 
Jatinangor terlibat 60 siswa pendampingan; 300 
siswa ikut menyimak motivasi nilai religious, akan 
tetapi yang diajdikan sample 60 orang.

Motivasi Religius Kesadaran Lingkungan 
Di awal kegiatan hari pertama PP-TPAS 

hampir semua  siswa berkumpul di lapangan sekolah. 
Mereka duduk teratur di lapangan menyimak materi 
motivasi nilai-nilai religious. Diantara point-point 
penting yang disampaikan  ada lima, yaitu: (1) 
Rukun Agama; (2) Rukun Iman; (3) Rukun Ihsan; (4) 
Tematik lingkungan dalam Qur’an; dan (5) Tematik 
air dalam hadits. Adapun hasil pretes dapat terlihat 
pada tabel 1, pretes nilai kognitif religious.
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Tabel 1. Prestes Nilai Religiusitas 

No Pernyataan Responden
Pretes

Tahu Tidak Tahu
1 Saya mengetahui rukun 

Agama Islam 45 (75%) 15 (25%)

2 Saya memahami dalil rukun 
Iman 40 (67%) 20 (33%)

3 Saya memahami  dalil rukun 
Ihsan 7 (12%) 53 (88%)

4 Saya mengetahui ayat Qur’an 
terkait lingkungan 13 (22%) 47 (78%)

5 Saya mengetahui hadits 
terkait dengan lingkungan 20 (33%) 40 (67%)

Selama kurang lebih 90 menit pendampingan 
psikoedukasi diperoleh hasil postes nilai religiusitas 
pada tabel 2.

Tabel 2. Postes Nilai Religiusitas 

No Pernyataan Responden
Pretes

Tahu Tidak Tahu
1 Saya mengetahui rukun 

Agama Islam 57 (95%) 3 (5%)

2 Saya memahami dalil 
rukun Iman 56 (93%) 4 (7%)

3 Saya memahami  dalil 
rukun Ihsan 50 (83%) 10 (17%)

4 Saya mengetahui 
ayat Qur’an terkait 
lingkungan 

47 (78%) 13 (22%)

5 Saya mengetahui 
hadits terkait dengan 
lingkungan 

49(82%) 11 (18%)

Berdasarkan perbandingan pretes-postes pada 
tabel-1a dan tabel-1b adalah terjadi peningkatan 
sebagai berikut, nilai religiusitas tentang:
1.	Rukan agama (RA), awal nya baik (75) menjadi 

sangat baik (95); 
2.	Rukun Iman (RI), awalnya cukup (67) manjadi 

sangat baik (93); 
3.	Rukun Ihsan (Rs), awalnya kurang (12) menjadi 

sangat baik (83);
4.	Tematis lingkungan dalam Qur’an (TQ), awalnya 

kurang (22) menjadi baik (78); 
5.	Tematis air dalam hadist (TH), awalnya kurang 

(33) menjadi sangat baik (82) 

Untuk memudahkan memahami peningkatan 
nilai-nya, mari kita perhatikan Gambar 3, hasil 
pretes dan postes psikoedukasi berikut ini.

Nilai-Nilai Religius Tentang Air 
Menurut (T. C. Nugraha et al., 2022) nilai 

religious dalam hadist nabi SAW terkait iIhsan 
adalah: 
َأ نْعَ ُه يبِ َةرَيْرَ ُهلَّلا ىلَّصَ يُّبِنَّلا نَاكَ لَاقَ   ...  مَلَّسَوَ هِيْلَعَ 
ِإلْا امَ لَاقَ َأ لَاقَ نُاسَحْ َأكَ هَلَّلا دَبُعْتَ نْ ُهارَتَ كَنَّ ِإفَ   مْلَ نْ

ُهارَتَ نْكُتَ ِإفَ  ُهنَّ كَارَيَ 

Gambar 3. hasil pretes dan postes psikoedukasi religius

Dari Abi Hurairah r.a, Nabi Muhmmad SAW, … Rasul 
SAW ditanya oleh malaikat Jibril ,”Apakah ihsan?” Ra-
sulullah SAW  bersabda,”Engkau beribadah kepada Allah 
seaakan akan Engkau melihat-Nya, dan jika engkau tidak 
melihat-Nya, sesungguhnya Ia melihatmu,” (Riwayat Al 

Bukhari)
Al-Iḥsān artinya melakukan pekerjaan dengan 

sebaik mungkin, sedangkan Ḥasan maknanya ‘yang 
baik’. Adapun antonimnya  adalah al-qabīḥ dan as-
sayyi` ‘buruk dan jelek’. Ada makna lain dari  al-iḥsān 
yaitu melakukan pekerjaan dengan ‘cermat dan baik’. 
Dalam konteks lingkungan manusia sebagai hamba 
Allah wajib menjaga kelestarian alam, khususnya air 
dengan  sebaik mungkin. Adapun rinciannya sebagai 
berikut:

Pertama, Rasul Allah SAW melarang untuk 
mengotori air, atau membuang najis di air 
menggenang.
َأ نْعَ ُهلَّلا ىلَّصَ هِلَّلا لِوسُرَ نْعَ رٍبِاجَ نْعَ رِيْبَزُّلا يبِ َأ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ  ُهنَّ  
َأ ىهَنَ دِكِارَّلا ءِامَلْا يفِ لَابَيُ نْ
Dari Jabir ra, dari Nabi Saw.: bahwasanya 
beliau melarang buang air pada tempat air  tidak 
mengalir. (H.R. Muslim)

Kedua, Rasul Allah SAW memerintahkan agar 
menjaga makanan dan minuman dari hewan-hewan 
kecil yang berkemungkinan membawa mikroba 
kepada makanan tersebut. 

ُهلَّلا ىلَّصَ هِلَّلا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ َأ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ   اوئُفِطْ
َذإِ لِيْلَّلابِ حَيبِاصَمَلْا َألْا اوقُلِّغَوَ مْتُدْقَرَ ا َأوَ بَاوَبْ  اوكُوْ
َألْا َةيَقِسْ بَارَشَّلاوَ مَاعَطَّلا اورُمِّخَوَ 
Matikanlah lampu jika kalian mau tidur, tutup 
pintu, tutup  wadah minuman, dan tutuplah 
makanan dan minuman  . (H.R. Bukhari)

Ketiga, Rasul Allah melarang  menggunakan 
air yang berlebihan, walaupun untuk ibadah. Ini 
seperti disebutkan dalam hadis riwayat Ahmad 
dari Abdullah bin ‘Amr,

َأ صِاعَلْا نِبْ ورِمْعَ نِبْ هِلَّلا دِبْعَ نْعَ ُهلَّلا ىلَّصَ يَّبِنَّلا نَّ  

ُهوَ دٍعْسَبِ رَّمَ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ ُأضَّوَتَيَ وَ َذهَ امَ لَاقَفَ   ايَ فُرَسَّلا ا
َأ لَاقَ دُعْسَ ِإوَ مْعَنَ لَاقَ فٌرَسَ ءِوضُوُلْا يفِ  ىلَعَ تَنْكُ نْ
رٍاجَ رٍهْنَ
Rasul Allah SAW pernah lewat di hadapan 
Sa’ad, dan dia sedang berwudhu. Rasulullah 
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bersabda: “mengapa Israf  hai Sa’ad?” Sa’ad 
menjawab: “Apakah untuk wudhu juga tidak 
boleh berlebihan?” Rasul Saw. bersabda: “Ya, 
betul walaupun engkau (berwudhu) dengan air 
sungai yang mengalir!”

Pendampingan Penggunaan Teknologi Air
Di hari kedua kegiatan  PP-TPAS, para siswa 

terpilih, yaitu 60 peserta mengikuti pendampingan di 
kelas dan kegiatan game edukasi praktek penggunaan 
teknologi air sederhana di lapangan sekolah.

Materi di kelas disampaikan dengan diskusi 
interaktif kelas psikoedukasi, yaitu fasilitator 
bertanya dan murid menjawab, kemudian sesi 
kedua murid bertanya, fasilitator menjawab. Adapun 
kegiatan praktek para murid dibagi menjadi enam 
kolompok praktikum dibimbing masing-masing 
oleh dua orang mahasiswa. Tim mahasiswa yang 
lain menjadi support system kegiatan praktikum dan 
game edukasi. 

Setelah, 2 kali 60  menit  kelas interaktf dan 
praktikum diperoleh hasil pre-tes dan postes kegitan 
PP-TPAS sebagai berikut. Tebel 3, tentang hasil 
proses sadar lingkungan.

Tabel 3. Hasil Proses Sadar Lingkungan
 

No Pernyataan Responden Pretes Postes

6 Saya mengetahui 3 jenis 
pencemaran lingkungan (PL)

20
 (33%)

50
(83%)

7 Saya mengetahui solusi 
pencemaran lingkungan (SL)

17 
(28%)

53
(87%) 

8 Saya tahu ada ada pencemaran 
lingkungan sekitar rumah  (KL)

20
 (33%)

52
 (88%)

9 Saya terampil menggunakan 
teknologi Pembersih air  (TL)

6
 (10%)

48
 (80%)

10 Saya mau menggunakan 
teknologi Pembersih air (ML)

10
 (17%)

50
 (83%)

Berdasarkan perbandingan pretes-postes pada 
tabel-3 adalah terjadi peningkatan sebagai berikut, 
nilai kognitif, afektif dan psikomotorik:
6.	 Pencemaran Lingkungan (PL), awal nya sangat 

kurang (33) menjadi sangat baik (83); 
7.	 Solusi Lingkungan (SL), awalnya sangat kurang 

(28) manjadi sangat baik (87); 
8.	 Kesadaran Lingkungan (KL), awalnya kurang 

(33) menjadi sangat baik (88);
9.	 Terampil Lingkungan (TL), awalnya sangat 

kurang (10) menjadi sangat baik (80); 
10.	Mau terlibat Solusi lingkungan (ML), awalnya 

sangat kurang (17) menjadi sangat baik (83) 

Untuk memudahkan memahami peningkatan 
nilai kognitif, afektif dan psikomotorik, mari kita 
perhatikan Gambar 4, hasil pretes dan postes 
Psikoedukasi  Lingkungan berikut ini.

Praktikum Penggunaan Teknologi Air Sederhana
Para siswa dibagi menjadi 10 kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 6 orang. Mereka didampingi 
oleh tutor mahasiswa diawali dengan game edukasi. 
Menurut (Ekin et al., 2023) pembelajaran, praktikum  
akan  lebih menyenangkan diantara ada game edukasi. 
Adapun bentuk permaian pertama adalah menyusun 
potongan beberapa kalimat yang merupakan pedoman 
praktikum penggunaan teknologi air sederhana. 
Potongan kalimat-nya sebagai berikut:
1)	 Penggunaan Teknologi Pembersih air Sederhana 

(PT-PAS)  
2)	 Bahan yang disiapkan botol bekas air mineral 

600 ml, pasir silika, spons aquadine, mangan 
zeolite, kawat kassa dan karbon aktif.

3)	 Pasir silika berfungsi menghilangkan kandungan 
lumpur, tanah, dan sedimen pada air keruh atau 
air pegunungan.

4)	 Spon aquadine berguna untuk menyaring 
endapan air keruh.

5)	 Mangan zeolite sebagai katalis, yaitu 
mempercepat proses penjernihan air. 

6)	 Karbon aktif berfungsi untuk menghilangkan 
polutan mikro, seperti zat organik bau, kandungan 
besi (Fe), mangan (Mn), dan warna kuning pada 
air tanah. 

Setiap kelompok berlomba menyusun potongan 
kalimat tersebut dipandu oleh tutor. Sehingg setelah 
tersusun dengan benar, para tutor menjelaskan 
prosedur dan fungsi-nya sambil mendampingi 
para siswa. Para tutor menjelaskan proses PT-PAS 
penjernihan air, sebagai berikut berikut:
1.	 Hai teman-teman,  karbon aktif sebagai absorpsi, 

yaitu proses penyerapan, atau penghilangan  zat-
zat yang berbahaya.

2.	 Oleh karena itu, bila karbon aktif sudah jenuh, 
atau sudah tidak mampu mengabasorsi,  maka 
harus diganti dengan karbon aktif yang baru. 

3.	 Adapun spons berfungsi untuk menyerap 
endapan air yang membuat warna air menjadi 
keruh. 

4.	 Proses pembuatan teknologi penjernih air dengan  
botol bekas aqua-1  berisi pasir silika, spons 

Gambar 4. pretes dan postes Psikoedukasi  Lingkungan 
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aquadine, mangan zeolite, dan pasir silika lagi.
5.	 Adapun pada botol bekas aqua-2  diisi dengan 

karbon aktif dan spons aquadine. 
6.	 Kemudian, air dituangkan pada botol bekas aqua-

1, setelah disaring akan masuk botol bekas aqua-
2  dan air hasil sulingan dapat digunakan dengan 
aman. 

Hasilnya setiap kelompok berhasil membuat 
PT-PAS penjernihan air. Mereka mendapat 
pengalaman proses penggunaannya dan mendapatkan 
keterampingan sekaligus pengetahuan. Sehingga, 
mereka termotivasi untuk mempraktekannya di 
rumah masing-masing. 
 

SIMPULAN

Berdasarkan hasil  proses pendampingan psikoedukasi 
PT-PAS yang dilakukan oleh tim pengabdian 
masyarakat pada generasi muda desa Cilayung, yaitu 
siswa SMP N-3  selama dua hari. Maka, didapatkan 
hasil bahwa pendampingan menunjukkan adanya 
peningkatan persepsi  penggunan penjernihan air. 
Adapun nilai peningkatan adalah  sangat baik (88)  
nilai kognitif, sedangkan nilai afektif juga sangat 
baik (83). Demikian juga nilai psikomotoriknya atau 
keterampilan generasi muda tersbut sangat baik (80).  
Harapannya,  pendapingan psikoedukasi ini  bisa 
dikembangkan pada ekologi lainnya  dengan peserta  
generasi muda yang lebih luas. 
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